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Abstract : The effectiveness of Type Numbered Head Together terms of Interests 
Learning on Student Learning Outcomes Natural Science IV Grade elementary 
school. This study aims to prove the effect of: (1) learning model NHT and 
Expository the learning outcomes of the Natural Science; (2) high and low 
interest in the natural science of learning outcomes; and (3) the interaction 
between learning model NHT and Expository with interest in the natural science 
of learning outcomes. Data collection techniques tests and questionnaires. Anova 
analysis techniques with two lanes cluster random sampling as many as five 
elementary. The results showed: (1) there is the effect of learning model NHT and 
Expository on learning outcomes of the natural science; (2) there is the effect of 
high and low interest in learning the natural science of learning outcomes; and 
(3) there is an interaction effect between learning model NHT and Expository with 
interest in natural science learning on learning outcomes . 
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Abstrak: Efektivitas Tipe Numbered Head Together ditinjau dari Minat Belajar 
terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD. Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan pengaruh: (1) model pembelajaran NHT dan Ekspositori terhadap 
hasil belajar IPA; (2) minat tinggi dan rendah terhadap hasil belajar IPA; dan (3) 
interaksi antara model pembelajaran NHT dan Ekspositori dengan minat terhadap 
hasil belajar IPA. Teknik pengumpulan data tes dan angket. Teknik analisis anava 
dua jalur dengan cluster random sampling. Hasil penelitian menunjukkan: (1) ada 
pengaruh model  pembelajaran NHT dan Ekspositori terhadap hasil belajar IPA; 
(2) ada pengaruh minat belajar tinggi dan rendah terhadap hasil belajar IPA; dan 
(3) ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran NHT dan Ekspositori 
dengan minat belajar terhadap hasil belajar IPA. 
 
Kata kunci: Numbered Head together, Minat,  IPA  
 
PENDAHULUAN  
 Pendidikan saat ini telah menga-
lami pergeseran dari behaviourisme ke 
konstruktivisme yang menuntut guru 
untuk melakukan perubahan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Pembelajaran dipusatkan pada siswa 
atau student center yang berpengaruh 
pada hasil belajar siswa. “Hasil belajar 
adalah kemampuan siswa setelah ia 
1)  Mahasiswa PGSD FKIP UNS 
  2), 3) Dosen PGSD FKIP UNS 
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menerima pengalaman belajarnya” 
(Padmono, 2009: 26). 
 Faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar diantara faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal contohnya 
minat. Minat menurut Alex Sobur 
(2003: 246) berarti keinginan yang 
besar terhadap sesuatu. Sedangkan 
faktor eksternal contohnya guru. Guru 
memiliki peran penting dalam mem-
bentuk perkembangan siswa. Jika guru 
hanya memberikan pembelajaran 
dengan menjelaskan materi saja akan 
membuat siswa cepat bosan, sehingga 
mempengaruhi hasil belajarnya.  
 Setiap siswa memiliki minat 
belajar yang berbeda, begitu pula 
dengan model pembelajaran juga 
berbeda. Berdasarkan penjelasan ter-
sebut penulis memilih SD di Keca-
matan Poncowarno sebagai objek 
penelitian. Berdasarkan pengamatan 
penulis, masih banyak siswa SD di 
Kecamatan Poncowarno yang memiliki 
minat belajar rendah. Hal ini terbukti 
ketika guru menanyakan kembali 
materi yang telah disampaikan dan 
siswa tidak bisa menjawabnya. Siswa 
dapat menerima materi hanya pada saat 
materi itu dijelaskan saja. Hal ini 
dikarenakan siswa kurang dilibatkan 
dalam proses pembelajaran.   
 Berdasarkan pengamatan penulis, 
hasil belajar IPA di SD masih kurang, 
hal ini dikarenakan siswa kurang 
dilibatkan secara aktif dalam proses 
pembelajaran, seperti mencari, men-
coba, dan menemukan informasi 
sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh 
Trianto (2007: 99), IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta, konsep, atau prinsip 
saja tetapi merupakan suatu proses 
mencari, mencoba dan menemukan 
sesuatu tentang alam, sehinggasiswa 
lebih memahami suatu konsep/teori.  
 Oleh karena itu guru perlu 
menerapkan model pembelajaran yang 
mengaktifkan siswa dalam pembela-
jaran, model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) misalnya. 
Berdasarkan pengamatan, belum ada 
SD di Kecamatan Poncowarno yang 
menggunakan model pembelajaran 
NHT, dan sebagian besar menggu-
nakan model pembelajaran klasikal di 
mana guru berperan lebih aktif dari-
pada siswa, akibatnya siswa kurang 
berminat dalam mengikuti pelajaran. 
Oleh karena itu wajar jika hasil belajar 
kurang maksimal karena cara mengajar 
yang kurang optimal.  
 Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan: (1) pengaruh model 
pembelajaran NHT dan Ekspositori 
terhadap hasil belajar; (2) pengaruh 
minat belajar tinggi dan rendah terha-
dap hasil belajar; (3) interaksi antara 
model pembelajaran NHT dan Ekspo-
sitori dengan minat belajar terhadap 
hasil belajar.  
 “Hasil belajar adalah kemampuan 
siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya” (Padmono, 2009: 26). 
Bundu (2006: 17), “Hasil belajar ada-
lah tingkat penguasaan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran meliputi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor”. Dari 
uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar merupakan hasil 
yang dicapai siswa baik pengetahuan, 
perubahan tingkah laku, maupun 
kemampuan melakukan gerak jasmani 
yang diperoleh melalui interaksinya 
dengan kegiatan belajar mengajar.  
 Trianto (2007: 99) berpendapat 
bahwa, IPA merupakan mata pelajaran 
yang dekat dengan perkembangan 
pengetahuan alam dan teknologi. IPA 
bukan hanya penguasaan pengetahuan 
berupa fakta, konsep, atau prinsip 
tetapi juga proses mencari, mencoba 
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dan menemukan sesuatu tentang alam. 
Pembelajaran IPA diarahkan pada 
proses menemukan sesuatu sehingga 
siswa memperoleh pemahaman lebih 
mendalam tentang konsep/teori. 
 “Minat berarti keinginan yang 
besar terhadap sesuatu” (Alex Sobur, 
2003: 246). Djamarah (2002: 157), 
minat besar merupakan modal besar 
untuk mencapai tujuan yang diminati. 
Minat merupakan dorongan melakukan 
sesuatu demi tujuan dan cita-cita yang 
ingin dicapai. (Manshabarazhafira, 
2013). Dari pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa minat merupakan 
ketertarikan melakukan sesuatu demi 
mencapai tujuan dan cita-cita. Minat 
besar cenderung menghasilkan prestasi 
yang tinggi, dan minat rendah 
menghasilkan prestasi rendah pula. 
 NHT adalah model belajar di mana 
siswa diberi nomor, dikelompokkan, 
kemudian secara acak guru memanggil 
nomor siswa (Hamdani, 2011: 89). 
Menurut Suprijono (2009: 92), NHT 
merupakan pembelajaran yang diawali 
dengan Numbering, kemudian guru 
membuat beberapa kelompok. Dari 
pendapat di atas, disimpulkan bahwa 
NHT merupakan model pembelajaran 
dengan membuat beberapa kelompok, 
setiap siswa diberi nomor, kemudian 
setiap kelompok diberi pertanyaan dan 
dipecahkan dengan kelompoknya. 
 Syaiful S. (2003: 78) berpendapat 
bahwa, “Pembelajaran Ekspositori 
menempatkan guru sebagai pusat 
pengajaran, karena guru lebih aktif 
memberi informasi, memberi contoh 
soal beserta penyelesaiannya, dan 
memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya”. Dari pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model Ekspositori 
merupakan model pembelajaran di 
mana guru menyampaikan langsung 
materi pelajaran kepada siswa.  
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan meto-
de penelitian eksperimen dengan pen-
dekatan penelitian kuantitatif yang di-
laksanakan di SDN UPT Dinas Pen-
didikan Pemuda dan Olahraga Unit 
Kecamatan Poncowarno, Kebumen dari 
12 SDN sampel 5 SDN. Populasi pene-
litian adalah siswa kelas IV SD. Waktu 
penelitian dari bulan November 2013 
sampai bulan Juni 2014. 
 Instrumen pengumpulan data beru-
pa angket minat belajar dan tes hasil 
belajar. Tes untuk mengukur daya se-
rap materi IPA. Angket digunakan un-
tuk pengambilan data minat belajar 
siswa berupa pertanyaan yang diberi-
kan kepada responden secara individual 
guna memperoleh informasi yang dibu-
tuhkan peneliti. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis varian dua 
jalur dengan cluster random sampling.  
 
PEMBAHASAN 
 Peneliti menggunakan bantuan 
Microsoft Office Excel 2010 dalam pro-
ses penghitungan data. Uji prasyarat 
analisis data meliputi uji normalitas 
dan homogenitas. Uji normalitas dan 
homogenitas model pembelajaran meli-
puti model pembelajaran NHT dan 
Ekspositori. Begitu pula dengan minat 
meliputi minat tinggi dan rendah. 
Berikut hasil uji normalitas dengan 
Liliefors model pembelajaran NHT dan 
Ekspositori, serta minat tinggi dan 
rendah. 
 


























 Dalam tabel 1. perhitungan dengan 
tabel Liliefors dengan taraf signifikansi 
5%, model pembelajaran NHT diper-
oleh Lo=0,092<Ltabel=0,138, maka 
sampel normal. Untuk model pembe-
lajaran Ekspositori diperoleh Lo=0,078 
<Ltabel=0,129, maka sampel berdis-
tribusi normal. Untuk minat belajar 
tinggi diperoleh Lo=0,072<Ltabel=0,134, 
maka sampel normal. Untuk minat 
belajar rendah Lo=0,094< Ltabel=0,134, 
maka sampel normal.  
 Selain uji normalitas penelitian 
anava juga melalui uji homogenitas. 
Analisis data untuk uji homogenitas 
menggunakan uji Bartlett dengan taraf 





(1-a)(k-1) di mana x
2
(1-a)(k-1) didapat 
dari tabel chi-kuadrat dengan peluang 
(1-α) dan dk=(k-1). Data yang diuji 
homogenitasnya adalah model pembe-
lajaran NHT dan Ekspositori, minat 
tinggi dan rendah. Berdasarkan perhi-






terima Ho berarti data homogen.  
 Analisis varians digunakan untuk 
membuktikan pengaruh model pembe-
lajaran dan minat belajar terhadap hasil 
belajar IPA. Model pembelajaran di-
simbolkan dengan A, dan minat belajar 
disimbolkan dengan B. 
 Berdasarkan perhitungan dengan 
anava diperoleh Fhitung antarA=8,991> 
Ftabel=3,951, ini berarti ada pengaruh 
penggunaan model pembelajaran terha-
dap hasil belajar IPA. Untuk Fhitungantar 
B=4,468>Ftabel=3,951, berarti ada pe-
ngaruh minat belajar terhadap hasil 
belajar IPA. Sedangkan untuk Fhitung 
antar AB=20,908>Ftabel=3,951, berarti 
ada pengaruh model pembela-jaran dan 
minat terhadap hasil belajar IPA. 
 Uji lanjut dilaksanakan untuk 
mengetahui manakah yang lebih baik 
antara model pembelajaran NHT dan 
Ekspositori, antara minat belajar tinggi 
dan rendah, serta untuk mengetahui 
interaksi manakah yang baik antara 
model pembelajaran dan minat belajar. 
 
Tabel 3. Rekap Perhitungan Uji Scheffe 
Hubungan Fhitung Ftabel Hasil 
A1-A2 11,251 3,951 Tolak Ho 
B1-B2 4,141 3,951 Tolak Ho 
A1B1-A1B2 2,327 4,085 Terima Ho 
A2B1-A2B2 21,101 4,052 Tolak Ho 
A1B1-A2B1 0,413 4,067 Terima Ho 
A1B2-A2B2 29,191 4,067 Tolak Ho 
 
 Dari tabel 3., melalui perhitungan 
uji Scheffe, Fhitung A1-A2(11,251)>Ftabel 
(3,951), berarti model pembelajaran 
NHT memberi pengaruh lebih baik 
dibandingkan model pembelajaran 
Ekspositori terhadap hasil belajar IPA.  
 Untuk Fhitung B1-B2(4,141)>Ftabel 
(3,951), berarti minat tinggi memberi 
pengaruh lebih baik daripada minat 
rendah terhadap hasil belajar IPA.  
 Untuk Fhitung A1B1-A1B2=(2,327)> 
Ftabel(4,085), maka untuk penggunaan 
model pembelajaran NHT, pada minat 
belajar tinggi tidak memberi pengaruh 
lebih baik dibandingkan minat belajar 
rendah terhadap hasil belajar IPA.  
 Untuk Fhitung A2B1-A2B2=(21,101)> 
Ftabel(4,052), maka model pembelajaran 
Ekspositori, untuk minat belajar tinggi 
berpengaruh lebih baik daripada minat 
rendah terhadap hasil belajar IPA.  
 Untuk Fhitung A1B1-A2B1=(0,413)< 
Ftabel(4,067), maka untuk minatbelajar 
tinggi, model pembelajaran NHT tidak 
berpengaruh lebih baik daripada model 
Ekspositori terhadap hasil belajar IPA.  
 Untuk Fhitung A1B2-A2B2=(29,191)> 
Ftabel(4,067), maka untuk minat belajar 
rendah, model pembelajaran NHT 
berpengaruh lebih baik daripada model 
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pembelajaran Ekspositori terhadap 
hasil belajar IPA. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan penelitian ini yaitu: 
Penggunaan model pembelajaran NHT, 
minat belajar, dan interaksi antara 
modelpembelajaran NHTdengan minat 
belajar berpengaruh terhadap hasil 
belajar IPA.  
 Saran dari peneliti antara lain: 
untuk para guru supaya menerapkan 
model pembelajaran yang dapat me-
ngaktifkan siswa dalam pembelajaran, 
bagi sekolah supaya mengadakan 
kegiatan seperti menyebar angket minat 
untuk mengetahui minat belajar siswa, 
dan untuk peneliti selanjutnya bisa 
menerapkan model pembelajaran NHT 
untuk mata pelajaran yang lainnya. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Bundu, P. (2006). Penilaian Keteram-
pilan Proses dan Sikap Ilmiah 
dalam Pembelajaran Sains Seko-
lah Dasar. Jakarta: Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi 
Direktur Ketenagaan. 
 
Djamarah, S.B. (2002). Psikologi Bela-
jar. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Hamdani. (2011). Strategi Belajar Me-
ngajar. Bandung: Pustaka Setia. 
 
Manshabarazhafira. (2013). Minat Indi-





Padmono. (2009). Evaluasi Pembela-
jaran. Surakarta: Universitas 
Sebelas Maret. 
 




Sobur, Alex. (2003). Psikologi Umum. 
Bandung: Pustaka Setia.  
 
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian 
Pendidikan: Pendekatan Kuanti-
tatif, Kualitatif, dan R&D. Ban-
dung: Alfabeta.  
 
Suprijono, A. (2009). Cooperative 
Learning: Teori dan Aplikasi 
PAIKEM. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
 
Trianto. (2007). Model Pembelajaran 
Terpadu dalam Teori dan 
Praktik. Jakarta: Prestasi Pustaka.  
